BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pemenuhan hak-hak Kkhusus narapidana wanita baik menstruasi,
melahirkan, dan menyusui belum terpenuhi dengan sempurna. Tidak
terpenuhinya hak-hak khusus tersebut meliput tidak disediakannya
pembalut untuk narapidana yang sedang menstruasi oleh Lapas
Perempuan Klas IIA Medan. Terkait narapidana yang melahirkan,
sudah dilakukan proses persalinan di rumah sakit, namun belum
disediakan ruangan khusus, serta makanan tambahan bagi narapidana
hamil dan pasca-melahirkan.

Hambatan yang ditemui dalam pemenuhan hak-hak khusus narapidana
perempuan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas 1A Medan
adalah terkait dana, sarana dan prasarana serta kurangnya jumlah
petugas Lapas.

Belum terpenuhinya hak-hak khusus narapidana perempuan di
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas 1l1A Medan, maka Lapas
tersebut berencana untuk melakukan upaya sebaik mungkin agar hak-
hak khusus narapidana terpenuhi dengan cara, akan mengajukan
penambahan anggaran yang akan dialokasikan untuk sarana dan
prasarana yang dibutuhkan serta mengusulkan penambahan sumber

daya manusia. Sehingga hambatan-hambatan terkait pemenuhan hak-
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hak khusus narapidana perempuan di Lembaga Pemasyarakatan

Perempuan Klas 1A Medan dapat diselesaikan.

B. Saran

1.

Disarankan kepada Kementerian Hukum dan HAM agar mengkaji
ulang anggaran di setiap Lapas dan melakukan penambahan sarana dan
prasarana, seperti penambahan ruangan khusus bagi narapidana
menyusui dan narapidana setelah melahirkan dan penambahan blok
hunian bagi narapdiana, serta fasilitas lainnya yang dibutuhkan oleh
Lapas.

Disarankan agar sebaiknya dana serta sarana dan prasarana terkait hak-
hak khusus narapidana perempuan di Lapas segera dianggarkan dan
dibuat, agar pemenuhan hak-hak khusus narapidana perempuan di
Lapas bisa berjalan dengan baik dan lancar.

Disarankan agar sebaiknya Lapas Perempuan Klas [IA Medan
menambah petugas Lapas agar pelayanan dan keamanan di Lapas
semakin meningkat, sehingga kinerja antara petugas Lapas dapat

berjalan baik.
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